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Abstrak

Tujuan dari pengabdian ini adalah meningkatkan kualitas guru dalam memberikan layanan
BK terutama dalam pemecahan permasalahan siswa dan memberikan pendampingan dalam
memberikan layanan responsif pada siswa bermasalah. Peserta pengabdian ialah guru SD dari
enam kabupaten dan satu kotamadya se-Solo Raya. Metode pelaksanaan pengabdian meliputi
persiapan, pelaksanaan (FGD, role play, pendampingan), dan pelaporan. Hasil pengabdian
meningkatnya pemahaman dan keterampilan guru dalam memberikan layanan BK khusushya
dalam pemecahan permasalahan siswa dan berfungsinya asas alih tangan untuk permasalahan
siswa yang tidak bisa ditangani guru. Dari pengabdian ini diharapkan SD mampu mendirikan
lembaga BK di masing-masing sekolah dan mengoptimalkan layanan BK di sekolah.

Kata kunci: kualitas guru, bimbingan dan konseling, permasalahan siswa

Abstract

The aim of this service is to improve the quality of teachers in providing counseling services,
especially in solving students' problems and provide assistance in providing responsive
services to problem students. Participants in the service are elementary school teachers from
seven districts in Solo Raya. The service implementation methods include preparation,
implementation (FGD, role play, mentoring), and reportation. The results of this servise to
increase teacher understanding and skills in providing counseling services, especially in
solving student problems and the functioning of the principle of hand over for student
problems that cannot be handled by the teacher. From this dedication, it is hoped that
elementary schools will be able to establish BK institutions in each school and optimize BK
services in schools.
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A. PENDAHULUAN

Keberadaan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor 111 Tahun 2014 tentang Bimbingan dan Konseling pada Pendidikan Dasar dan
Pendidikan Menengah, maka setiap tingkat pendidikan dasar dan menengah perlu
melaksanakan kegiatan layanan bimbingan dan konseling secara profesional. Istilah
Bimbingan dan Konseling tidak bisa dipisahkan dalam dunia sekolah, meskipun sampai
sekarang masih belum banyak sekolah yang mendirikan Bimbingan dan Konseling sebagai
suatu lembaga khusus untuk memberikan layanan bagi siswanya khususnya di Sekolah
Dasar. Jika dilihat sekarang ini banyak sekali permasalahan yang muncul di sekolah yang
memerlukan penanganan khusus, seperti kasus pelecehan seksual, bulyying (perundungan),
narkoba, dan permasalahan siswa lainnya yang berhubungan dengan akademik (Wulandari &
Marsudi, 2018).

Bimbingan dan konseling adalah upaya sistematis, obyektif, logis, dan berkelanjutan
serta terprogram yang dilakukan oleh konselor atau guru bimbingan dan konseling untuk
memfasilitasi perkembangan peserta didik/konseli untuk mencapai kemandirian dalam
kehidupannya (Tohirin, 2007). Bimbingan dan konseling memiliki tujuan membantu peserta
didik dapat mencapai tujuan perkembangannya yang meliputi aspek pribadi-sosial belajar
(akademik) dan karir (Yusuf & Nurihsan, 2005). Prinsip-prinsip bimbingan dan konseling
pada umumnya berkenaan dengan sasaran pelayanan, masalah klien, tujuan dan proses
penanganan masalah, program pelayanan dan penyelenggaraan pelayanan (Prayitno, 2004).

Proses konseling merupakan hubungan yang berlangsung antar dua pribadi, yaitu
konselor dan siswa (klien). Dua pribadi ini saling bertemu dan bertatap muka sehingga terjadi
interaksi yang melibatkan faktor-faktor kognitif maupun afektif. Seorang ingin memberikan
sesuatu dan pihak yang lain menginginkan sesuatu. Konselor sebagai pribadi dengan macam-
macam latar belakang kepribadiannya akan mempengaruhi keberhasilan konseling. Terdapat
tiga hal yang mempengaruhi profesionalitas seorang konselor, yaitu: kualitas pribadi
konselor, pengetahuan tentang profesi konselor, dan penguasaan keterampilan dalam
konseling (Wulandari & Marsudi, 2018).

Keteladanan seorang konselor sangat dipersyaratkan dalam dunia bimbingan dan
konseling. Hadirnya pribadi konselor yang bisa diteladani klien merupakan salah satu aspek
pokok keberhasilan proses konseling. Motivasi klien untuk tersentuh perasaannya, karena
unsur keteladanan kepribadian konselor. Keteladanan ini akan teridentifikasikan dalam
bentuk kepribadian, wawasan, dan keterampilan, serta amal kebajikan konselor terhadap
klian. Konselor bersikap jujur, saleh, dan berpandangan luas, serta penuh perhatian terhadap
klien (Willis, 2004).

Pada kurikulum 2013 disebutkan, mengharuskan peserta didik menentukan
peminatan akademik, vokasi fisik dan pilihan lintas peminatan serta pendalaman peminatan
yang memerlukan layanan bimbingan dan konseling. Dengan demikian Permendikbud
Nomor 111 tahun 2014 dan kurikulum 2013 menghendaki dilaksanakannya kegiatan layanan
bimbingan dan konseling di sekolah, termasuk sekolah dasar. Oleh sebab itu secara formal
diperlukan guru khusus (konselor) yang melaksanakan layanan bimbingan dan konseling
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tersebut. Dalam kenyataan, kegiatan layanan bimbingan dan konseling pada tingkat
pendidikan dasar secara formal belum ada.

Permasalahan yang dihadapi oleh sekolah (pendidikan) pada tingkat dasar, hingga
sekarang ini secara formal pemerintah belum mengangkat tenaga bimbingan dan konseling.
Sehingga layanan bimbingan dan konseling di sekolah dasar belum dilaksanakan secara
maksimal. Demikian pula pada Sekolah Dasar Muhammadiyah di se-Solo Raya yang terdiri
dari Surakarta, Sragen, Wonogiri, Klaten, Karanganyar, Sukoharjo dan Boyolali belum ada
guru khusus (konselor) yang melaksanakan layanan kegiatan bimbingan dan konseling, untuk
itu guru perlu dibekali kemampuan dalam melaksanakan layanan kegiatan bimbingan dan
konseling.

Selain permasalahan di atas, rendahnya mutu layanan BK di sekolah yang
disebabkan rasio yang tidak sesuai antara guru BK dan jumlah siswa yang seharusnya 1:150,
guru BK yang belum sepenuhnya menguasai kompetensi sebagai konselor, dan guru BK yang
masih merangkap tugas yang lain di sekolah (Kamaluddin, 2011). Penelitian Ulfa, Farozin, &
Triyanto (2015) menyebutkan minat siswa untuk konseling pada guru BK separo lebih (57%)
tidak melakukan konseling dengan guru BK nya mereka memilih menceritakan masalahnya
dengan temannya. Hal ini menandakan bahwa peran guru BK masih kurang dipercaya oleh
siswa. Selain itu penilaian siswa terhadap guru BK separo lebih (62,13%) belum menjadi
guru BK yang ideal. Persepsi guru BK yang ideal menurut siswa di sini adalah guru BK yang
ramah dan tidak galak, mengerti perasaan siswa, bisa dipercaya dan sebagai panutan dalam
berperilaku.

Sekolah sebagai suatu wadah yang didalamnya terdapat pembelajaran jangan sampai
salah dalam memberikan strategi yang membuat anak menjadi takut, mengalami rasa malu,
dan kehilangan kepercayaan diri. Belajar dengan suasana tegang atau menakutkan dilihat dari
sisi psikologi belajar adalah sesuatu yang tidak baik. Sekolah merupakan suatu tempat di
mana anak tumbuh tidak hanya fisik ataupun pengetahuan, tetapi juga dalam rasa ingin tahu,
keberanian, kepercayaan diri, kemandirian, kemampuan mengambil keputusan, ketahanan,
kesabaran, kompetensi, dan pemahaman akan sesuatu. Untuk mengetahui cara terbaik
mencapai hal di atas adalah dengan memahami anak (Holt, 2012).

Sekolah merupakan faktor penentu bagi perkembangan kepribadian siswa dalam cara
berpikir, bersikap maupun cara berperilaku untuk mengantarkan pada alam kedewasaan.
Dalam hal ini yang dibutuhkan adalah kekeluargaan, kesejajaran, kasih sayang, dan
kebebasan bertanggung jawab. Namun, seiring berjalannya waktu terjadi perubahan
peradaban. Sekolah yang seharusnya mendewasakan terreduksi menjadi menggurui dan
digurui atau sekedar pengajaran saja. Di sekolah hanya mengajarkan materi-materi pelajaran
karena mengejar kurikulum yang sudah disusun sehingga guru mengabaikan aspek
perkembangan selain kognitif yang tentunya juga menjadi tugas guru untuk
mengembangkannya seperti perkembangan fisik, moral, emosi dan sosial anak.

Tugas guru diantaranya adalah mendidik dan membimbing semua siswanya termasuk
mengendalikan siswa yang misbehavior. Perilaku buruk siswa di sekolah baik yang berat
maupun yang ringan harus menjadi perhatian guru, karena hal ini akan mengganggu proses
belajar mengajar di kelas. Perilaku buruk ini dapat dimotivasi untuk memenuhi kebutuhan
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psikologisnya, yaitu: menentukan nasib sendiri(kepuasan atau ancaman), kompetensi, dan
jalinan hubungan (Adelman & Taylor, 1999). Motivasi instrinsik ini yang melatarbelakangi
siswa berperilaku buruk di sekolah.

Dampak dari misbehavior siswa dapat mengganggu proses pendidikan bagi semua
siswa tidak hanya pelaku dan korban, selain itu juga kerusakan terkait (gangguan kesehatan
mental dan kriminalitas) (Peguero, Popp, Latimore, Shekarkhar, & Koo, 2011). Untuk guru
dapat menimbulkan stress dan frustasi ketika mengatasi siswa yang misbehavior karena
menguras emosi dan fisik (Allday, 2011; Tsouloupas, Carson, & MacGregor, 2014).
Sedangkan untuk pelaku misbehave sendiri adalah akan mengganggu capaian akademiknya
(Sun, 2015).

Seorang guru perlu memahami permasalahan yang ada pada anak usia SD. Anak usia
SD mempunyai beberapa tugas sesuai dengan proses perkembangan mereka. Apabila tugas-
tugas perkembangan tidak terpenuhi secara proposional dapat menimbulkan permasalahan
pada diri anak. Masalah yang sering muncul diantaranya menurut Roos L. Mooney (dalam
Prayitno, 2004) adalah: Perkembangan jasmani dan kesehatan, keadaan lingkungan, kegiatan
sosial, hubungan muda-mudi, keadaan pribadi, moral agama, keadaan rumah dan keluarga,
masa depan pendidikan, penyesuaian terhadap tugas-tugas sekolah, kurikulum sekolah dan
prosedur pengajaran.

Selain masalah di atas, masalah seiring dengan perkembangan teknologi, informasi,
dan globalisasi. Perkembangan teknologi komunikasi seperti gadget dapat berdampak pada
kesehatan, psikologis anak, prestasi belajar, sikap anti sosial, dan sebagainya (Ernawati,
2015; Rozalia, 2017). Penggunaan gadget pada anak-anak semakin lama mengalami
peningkatan, hal ini perlu diwaspadai oleh orang tua karena dampak yang ditimbulkan.

Dari permasalahan di atas, maka melalui kegiatan pengabdian masyarakat ini
diharapkan guru mampu memberikan layanan bimbingan dan konseling secara maksimal dan
profesional di sekolah.

B. METODE PELAKSANAAN

Pengabdian ini diikuti dari sekolah dasar mitra Muhammadiyah se-Solo Raya
dilaksanakan melalui metode pelatihan. Peserta pengabdian masyarakat ini masing sekolah
terdiri dari tiga guru SD. Pengabdian ini akan diikuti 200 peserta.

Materi pelatihan meliputi materi tentang langkah-langkah mengidentifikasi dan
menangani permasalahan peserta didik serta penguasaan modifikasi perilaku pada anak.
Metode pelaksanaan yang ditempuh dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini mencakup
beberapa tahap sebagai berikut:

a. Persiapan

Tahap persiapan merupakan tahap awal sebelum pelaksanaan pengabdian. Pada tahap ini
ada beberapa hal yang dilakukan:
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1) Koordinasi internal, dilakukan oleh tim untuk merencanakan pelaksanaan secara
konseptual dan operasional.

2) Koordinasi secara eksternal, dilakukan dengan pihak luar yang terkait

3) Pembuatan instrumen pengabdian, seperti: presensi, PPT, dan sebagainya.

4) Persiapan undangan, tempat lokasi, dokumentasi, dan persiapan lainnya.
b. Pelaksanaan kegiatan

Tahap ini merupakan tahap sosialisasi dilaksanakan yang mencakup hal-hal sebagai
berikut:

1) FGD
2) Pelatihan dengan role play
3) Pendampingan keberlanjutan program
4) Evaluasi program
c. Pelaporan

Tahap ini merupakan tahap penyusunan laporan pengabdian dan publikasi ilmiah.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengabdian diawali dengan pemaparan materi tentang perkembangan peserta didik
SD dan modifikasi perilaku. Setelah pemaparan diadakan FGD dengan mengelompokkan
perkabupaten. Ada 6 kabupaten yaitu Sragen, Sukoharjo, Klaten, Boyolali, Wonogiri,
Karanganyar dan satu kotamadya Surakarta. Pada awal FGD fasilitator menanyakan apakah
peserta mengetahui Permendikbud No 111 tahun 2014 tentang Bimbingan dan Konseling
pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah, hampir seluruh peserta 99% belum
mengetahuinya. Ketidaktahuan ini mengisyaratkan kurangnya sosialisasi Permendikbud No
111 tahun 2014 pada tingkat pelaksana yaitu di sekolah-sekolah khususnya sekolah dasar.

Menurut Widada (2013), salah satu aktivitas untuk kesejahteraan siswa SD adalah
memberikan layanan BK. Di sekolah dasar belum semua SD memiliki lembaga BK. Hal ini
menjadi tanggung jawab guru kelas dalam memberikan layanan BK. Tentu saja, hal ini
membuat beban kinerja guru kelas menjadi tambah berat, karena selain mengajarkan materi
di kelas juga memberikan layanan BK. Untuk itu, guru kelas SD perlu dibekali pelatihan
bagaimana memberikan layanan BK (Martanti, 2015).

Pengabdian ini dilakukan untuk memberikan wawasan dan keterampilan guru kelas
SD dalam memberikan layanan BK. Hal ini untuk menaikkan mutu layanan BK yang
dilakukan guru kelas SD (Tanod, Diswantika, & lasha, 2018). Pengabdian ini meliputi
pelatihan dan pendampingan pada guru. Pelatihan meliputi FGD dan bermain peran. FGD
dengan mendiskusikan permasalahan-permasalahan peserta didik perkabupaten/kotamadya.
Dari hasil FGD ditemukan permasalahan peserta didik hampir sama di semua kabupaten/kota
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yaitu kesulitan belajar dan masalah perilaku. Permasalahan pada siswa SD antara lain;
bullying, gadget, tawuran, pelecehan seksual, misbehavior, akademik (Ernawati, 2015;
Larasati, 2016; Rozalia, 2017; Wulandari & Marsudi, 2018).

Setelah identifikasi permasalahan dilanjutkan bagaimana mengatasi permasalahan
dengan prosedur pemecahan masalah yang terdiri beberapa tahap yaitu: identifikasi masalah,
diagnosis, prognosis, terapi, evaluasi dan follow up. Masing-masing SD perkabupaten
mendiskusikan dan menyusun prosedur pemecahan masalah peserta didik, kemudian
dipresentasikan di depan. Dari hasil presentasi dapat diketahui peserta sudah mampu
melakukan pemecahan permasalahan peserta didik. Namun masih ada kendala bagi peserta
jika dihadapkan pada terapi untuk permasalahan yang mereka tidak mampu untuk melakukan
terapi. Hal ini dapat diatasi dengan mengalihtangankan kasus peserta didik pada ahlinya
(psikolog, dokter, dll) (Prayitno, 2004; Wulandari & Marsudi, 2018).

Pengenalan terapi pada peserta didik salah satunya melalui modifikasi perilaku.
Setelah peserta mendapatkan materinya mereka melakukan FGD pada kasus-kasus yang telah
didiskusikan di awal. Dari hasil FGD mengenai modifikasi perilaku pada peserta didik
kemudian peserta mempresentasikan dengan bermain peran bagaimana menerapkan terapi
modifikasi perilaku pada anak di depan.

Untuk permasalahan anak yang membutuhkan penanganan khusus perlu
pendampingan dari psikolog. Pendampingan dilakukan melalui media sosial what’s up (WA)
dan mendatangi laboratorium BK PGSD FKIP Universitas Muhammadiyah Surakarta.
Pendampingan ini sesuai azas dalam BK yaitu azas alih tangan, di mana guru yang
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah anak bisa dialihtangankan ke ahlinya
(Kamaluddin, 2011; Tohirin, 2007; Wulandari & Marsudi, 2018).

Pengabdian yang diikuti 200-an peserta guru dan kepala sekolah se-Solo Raya ini
masih terdapat kendala pada keterampilan guru dalam menyelesaikan permasalahan peserta
didik untuk kasus-kasus tertentu. Untuk itu PGSD FKIP Universitas Muhammadiyah
Surakarta memberikan pendampingan kepada guru dalam menyelesaikan permasalahan
peserta didik untuk datang di laboratorium BK yang ada di gedung C lantai 3. Hal ini
dikarenakan belum semua SD memiliki lembaga BK di sekolahnya.

D. KESIMPULAN

Dari pengabdian ini menambah wawasan dan keterampilan peserta dalam melakukan
layanan BK di sekolahnya masing-masing. Hal ini sebagai upaya untuk meningkatkan
kualitas dalam pelayanan terhadap peserta didik yang dikarenakan pemerintah belum
menerapkan Permendikbud No 111 tahun 2014 karena masih kurangnya tenaga guru BK
untuk disalurkan di sekolah dasar.
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